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ABSTRAKS

Nama : Nur Elisah Simanungkalit

NIM : 123100189

Judul : Implementas Pendidikan Agama |slam pada Siswa Tunagrahita di Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) Negeri No. 087706 Sibolga

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa tunagrahita sebagai makhluk individu dengan
memiliki kadar kemampuan yang berbeda, tentunya membutuhkan cara pembelgjaran PAl yang
berbeda pula, perbedaan ini bukan hanya pada materi pokoknya sajamelainkan padaimplementasi
PAI yang disesuaikan dengan kemampuan para siswa.

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan tentang: tujuan PAl pada siswa
tunagrahitadi SDLB Negeri N0.087706 Sibolga, karakteristik guru, materi, metode, sertaevaluas
Pendidikan Agama Islam pada siswa tunagrahita di SDLB Negeri N0.087706 Sibolga.

Dilihat dari pendekatan, maka penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian
dalam pengumpulan datanya dengan cara menggunakan logika berfikir ilmiah. Sedangkaan kalau
dilihat dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini adalah deskriptif, yaitu menggambarkan
peristiwa atau kejadian dengan fakta, aktual, serta apa adanya. Data diperoleh memalui observas,
wawancaradan dokumentasi. Semuadatayang terkumpul kemudian diolah dengan caramengklasifikasi
data, kemudian menarik kesimpulan. Jadi, analisis dalam penelitian ini lebih menekankan kepada apa
yang ditemukan melalui observas yakni penglihatan, pendengaran, pertanyaan, kepada orang lain
bahkan siswa melalui ungkapan-ungkapan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa implementasi Pendidikan
Agama Islam di SDLB Negeri N0.087706 Sibolga sudah terkategori baik untuk pendidikan anak
berkebutuhan khusus. Keseluruhan komponen pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan siswa
tunagrahita sehingga dapat mudah menerima apa yang disampaikan oleh guru. Tujuannya dengan
menjadikan siswa mandiri, juga menjadikan mental siswa yang kuat. Hal ini dibuktikan dengan
kemampuan menulis dan hafalan siswa pada materi Alquran, didukung dengan karakter guru
dengan sikap sabar, penyayang dan ketelatenan guru dalam menyampaikan materi pelgaran
meliputi empat aspek, yaitu Alquran, Agidah, Akhlak, dan Figih. Pemakaian metode ceramah,
demonstrasi, pengulangan, dan penugasan serta bentuk evaluasi yang terdiri atas penilaian sumatif
baik tes maupun non tes, juga penilaian formatif, seperti tahunan/ kenaikan kelas disesuaikan
dengan kebutuhan siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Peran lembaga pendidikan sangat menunjang tumbuh kembang dalam
berolah sistem maupun cara bergaul dengan orang lain. Selain itu lembaga
pendidikan tidak hanya sebagai wahana untuk sistem bekal ilmu pengetahuan,
namun juga sebagai |lembaga yang dapat memberi skill atau bekal untuk hidup yang
nanti diharapkan dapat bermanfaat di dalam masyarakat. Setiap anak dilahirkan
dalam keadaan fitrah. Masalahnya, tidak semua anak yang dilahirkan itu dalam
keadaan normal, maka tidak sedikit anak Indonesia memiliki kecacatan atau
kel ai nan sehingga menimbul kan ketidakmampuan dirinyabel ajar dalam pendidikan.

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus merupakan pendidikan yang
diberikan kepada anak yang memiliki gangguan ataupun masalah yang berbeda
dengan yang dialami oleh anak-anak pada usia yang sama. Sehingga dengan adanya
pendidikan SLB ini merupakan pendidikan yang berusaha untuk memberikan solusi
ataupun upaya untuk memecahkan masalah yang dialami oleh masing-masing siswa,
baik itu masalah yang secara fisik, psikis, mental, pertumbuhan dan juga masalah
lain yang pada umumnya tidak dialami oleh anak- anak lainnya. Maka, dalam

mengatas masalah yang dialami oleh siswa pada usia ini tidak bisa dipecahkan



dalam dunia pendidikan yang formal dan yang berjenjang yang pada umumnya
ditempati oleh anak- anak normal.

Anak Berkebutuhan K husus pada awalnya dikenal sebagai Anak Luar Biasa
(ALB), sehingga pendidikannyajugadikenal sebagai Pendidikan Luar Biasa (PLB).
UU No. 1 pasal 32 menyatakan bahwa’pendidikan khusus merupakan pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelgjaran karena kelainan fisik, emosional, mental, social, atau juga memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa.’

Dalam buku Psikologi Perkembangan karangan Abu Ahmadi mengatakan
bahwa kesulitan belgjar anak salah satunya ditandai dengan adanya keadian
tertentu yang menghambat berfungsinya psikis, terutama yang menyangkut
perkembangan inteligenss dan emosi anak yang berdampak pada proses
pertumbuhan anak. Seperti contoh anak yang kurang perawatan baik jasmani
maupun rohaninya, kurang perhatian, serta anak yang mengalami ketunaan.?

Setiap manusia mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan tanpa
memandang status social, material, keadaan jasmani, maupun rohani. Bangsa

Indonesiayang begitu sarat penduduk, kalau diperhatikan tentang anak usiasekolah

!Peraturan Perundang-Undangan Sisdiknas, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005), him. 25-26.
2Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 66.



sgja sudah terlihat betapa banyaknya anak tuna yang perlu mendapat pelayanan
yang khusus.® Anak penyandang cacat dianggap sosok yang tidak berdaya,
sehingga perlu dibantu untuk mengatasi permasal ahan tersebut dengan disediakan
berbagai bentuk layanan pendidikan atau sekolah bagi mereka. Pada dasarnya
pendidikan untuk berkebutuhan khusus sama dengan pendidikan anak- anak pada

umumnya.

Pendidikan bukan hanya untuk manusia normal saja, tetapi terlebih kepada
manusia yang memiliki kesulitan belgjar, seperti kesulitan membaca, menulis, dan
menghitung, maupun penyandang ketunaan (tunanetra, rungu, grahita, daksa, dan
tuna laras) berhak mendapatkan pendidikan. Siswa tunagrahita adalah anak yang
memiliki kecerdasan di bawah ratarata yang terjadi pada saat masa perkembangan
dan memiliki hambatan dalam penilaian adaptif. Secara harafiah kata tuna adalah
merugi, sedangkan grahita adalah pikiran, dengan demikian ciri utama dari anak
tunagrahita adalah lemah dalam berpikir atau bernalar. Kurangnya kemampuan
belgjar dan adaptasi socia berada di bawah rata-rata. Untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut, siswa tunagrahita diberikan cara pelayanan pendidikan yang
berbeda dengan anak normal dan harus disesuaikan dengan taraf kelainannya,
tunagrahita ringan dengan 1Q berkisar 50-70, tunagrahita sedang dengan 1Q

berkisar 30-50 dan tunagrahita berat dan sangat berat dengan 1Q berkisar < 30.

3Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), him. 263.



Disebabkan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan itu sangatlah sulit
dan dibutuhkan proses yang lamaterlebih untuk siswa penyandang ketunaan, maka
perlu metode yang pas, karena untuk menanamkan nilai- nilai pendidikan kepada
siswa yang mengalami ketunaan itu harus dengan metode yang baik, diperlukan
carayang baik pula sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Alquran yaitu dalam

Q.S An- Nahal ayat 125 sebagai berikut ini:

~
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelgjaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

jadlan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petun;juk.

Pada ayat di atas telah jelas Allah katakan bahwa dalam menyampaikan
materi pembelgjaran dalam dunia pendidikan haruslah dengan cara yang baik,
sopan, lemah lembut dan juga dengan penuh kasih sayang, karena pendidikan yang
diberikan pun adalah pendidikan untuk anak- anak yang masih dalam tahap
perkembangan, dan belum mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk.

Untuk itu, gurulah yang harus mengarahkan dan mengembangkan potensi anak



didik tersebut agar arah dan tujuan yang hendak dicapai dapat terwujud dengan

mudah dan tanpa menghadapi hambatan yang berarti.

Sebagai Sekolah Dasar Luar Biasa, siswa penyandang ketunaan berkuasa
atasdirinyadan karenaitu fitrah dirinya adal ah sebagai manusia yang merdeka atau
bebas. Walaupun kondisinya tidak sempurna secara fisik atu mental, tetapi jika
kembali kepada fitrahnya sebagai bagian dari manusia, maka para siswa
penyandang ketunaan memiliki hak untuk merdeka seperti anak normal lainnya.

Upaya tersebut salah satunya adalah dengan jalan memberikan pendidikan
agama. Pendidikan agama berusaha mengarah pada perbakan-perbaikan dalam
kemajuan kualitas iman manusia. Pemberian kontribusi pendidikan agama kepada
anak-anak penyandang ketunaan adalah hak yang harus diberikan kepada mereka
dalam rangka meningkatkan perkembangan kepribadiannya. Pendidikan agama
merupakan sarana utama dalam membentuk kepribadian mereka. Melalui
penggjaran dan penghayatan, pendidikan agama berusaha membina mentalitas
iman dalam diri anak-anak penyandang ketunaan. Karena setiap anak pun memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, maka diharuskan pula bagi guru kelas
untuk mengetahui  bagaimana bentuk pelayanan yang sesuai  dengan

kemampuannya.



Kemampuan mengarahkan diri pada anak berkelainan, lebih merujuk pada
apa yang mungkin dilakukan dan mana yang tidak perlu dilakukan. Kemampuan
ini akan menempatkan anak berkelainan agar tetap dalam proporsinya, sehingga
keberadaannya dalam situasi tertentu tidak merasa dipaksa atau memaksa untuk
melakukan sesuatu yang tidak mungkin, bailk oleh dirinya sendiri maupun
lingkungannya. Urgensi pemilikan kemampuan tersebut bagi anak berkelainan agar
anak berkelainan mampu memperol eh keseimbangan serta kemampuan mel akukan
adaptasi dengan situasi dan kondisi yang ada.*

Siswa berketunaan merupakan dari masyarakat yang harus dibebaskan dan
diberdayakan baik dari keterbatasan kondisi fislk maupun mentalnya. Upaya
tersebut dilakukan dengan cara memberikan hak yang sama dalam bidang
pendidikan secara berkesinambungan, terpadu dan penuh tenggang jawab agar
merekatidak lagi dianggap sebagai warga kelas dua yang hanya dipandang sebelah
mata oleh sebagian orang. Untuk itu, diperlukan cara mendidik yang paling tepat
dalam upaya memanusiakan mereka.

Kualitas guru merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan

pembelgaran PAI di SLB. Secara umum metode pembelgaran untuk anak

“Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), him. 23.



berkebutuhan khusus memakai model pendidikan inklusif. sehingga, ditekankan
adanya restrukturisasi sekolah sehingga menjadi komunitas yang mendukung
pemenuhan kebutuhan khusus setiap anak. Artinya, dalam pendidikan inklusif
tersedia sumber belgjar yang kaya dan mendapat dukungan dari semua pihak,
meliputi para siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar.®> Oleh karena itu,
upaya pembinaan mutu guru seyogiyanya dilakkukan secara sungguh-sungguh,
sistematik dan berkelanjutan. Fakta hasil penelitian menunjukkan bahwa separuh
guru mengatakan bahwa mereka menerima atau menjalani upaya pembinaan untuk
peningkatan mutu kinerja mengajar PAI.®

Ada dua alasan yang mendorong terjadinya situasi tersebut. Pertama,
sekolah tidak memiliki tenaga guru khusus Pendidikan Agamalslam. Artinyatidak
ada tenaga guru yang secara formal berlatar belakang Pendidikan Agama Islam.
Sedangkan sekolah memilki kewagjiban untuk menyelenggarakan pembelgaran
agama Islam di sekolahnya. Kedua, untuk memenuhi tuntutan tersebut sekolah
menunjuk guru tertentu yang menurut penilaian secara umum memiliki

pengetahuan serta komitmen keagamaan yang cukup baik.

SMudjito A.K dkk, Pendidikan Inklusif (Jakarta: Baduose Media Jakarta, 2012), him. 33.
8Nurhattati Fuad, “Pendidikan Agama Pada SLB”, dalam Jurnal Edukasi Penelitian Pendidikan
Agama dan Keagamaan, Volume 6, No.3, Juli, 2008, him. 131-135.



Dalam pengimplementasian Pendidikan Ajaran Agama Islam di SDLB
tidak jarang para pendidik mengalami hambatan dan juga tantangan dalam
menghadapi tingkah laku siswayang sangat sering menjengkelkan ini, dikarenakan
siswa yang dihadapi bukanlah siswa yang normal seperti halnya siswa-siswa yang
digiarkan di sekolah pada umumnya. Oleh karena itu, dalam melaksanakan
pembel g aran guru-gurunya merupakan para pendidik yang benar-benar sudah siap
baik secara fisk maupun secara menta dan memiliki tekad yang kuat untuk
mengajari murid-murid yang ada di sekolah tersebut.

Dari studi awal yang dilakukan, bahwasanyaguru PAI di SDLB Negeri No.
087706 Sibolga bukanlah lulusan dari pendidikan luar biasa, akan tetapi kebetulan
ditempatkan di SDLB tersebut, tetapi dalam hal mengajar sekaligus mendidik para
siswa sangat dipegang teguh oleh sang guru. Peneliti melihat proses belgar
mengajar yang dilakukan terkategori baik, sehingga banyak tidaknya yang
digjarkan bisa didapat oleh siswa tunagrahita khususnya. Pengkajian Pendidikan
Agama Islam disesuaikan dengan kebutuhan juga kehidupan sehari-hari seperti
dalam hal ibadah, figh, dan Alquran. Berkaitan dengan materi, sekolah ini tidak
mengikut sertakan media yang dibutuhkan, sebab fasilitas tidak terlihat di sekitar
area sekolah, yang memungkinkan akan sulit diterimaoleh siswatunagrahita, tetapi

tidak demikian, para siswa tunagrahita mampu menyahuti metode penugasan yang



diberikan oleh guru PAI dengan baik, terbukti ketika guru PAI menuliskan soa di
depan kelas, para siswa mampu menyelesailkan soal yang ditugaskan. Seperti
halnya materi tentang figih dengan membahas tata cara berwudu’, sang guru pun
menggunakan metode pembiasaan dan penugasan dengan bentuk penilaian praktek,
yaitu satu persatu siswa maju ke depan kelas tepat dihadapan guru dengan keadaan
berdiri tegak.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, siswa tunagrahita kelas 11 SDLB
Negeri di Sibolga masih ada yang belum dapat merawat dirinya sendiri. Kenyataan
yang peneliti temui di lapangan, setiap pagi sewaktu masuk sekolah ada anak yang
belum mandi dan selalu air ludah mengalir dari mulutnya. Kondisi ini tentu tidak
boleh dibiarkan, karena akan mengganggu aktifitasnya sehari-hari juga
mengganggu orang lain dan yang jelas akan mengganggu proses pembel gjaran.

Keadaan para siswa di sekolah ini hanya terdiri dari dua jenis ketunaan,
yakni tunagrahita dan tunarungu. Tepatnya tunagrahita berjumlah 22 orang,
sementara untuk tunarungu berkisar 20 orang tetapi yang kehadirannyamasih aktif
sampal sekarang berjumlah 6 orang sgja, yang terdiri dari kelas 2, 3 dan 4 SD.
Tepatnyaunruk tunagrahitaini peneliti mengambil siswakelas 2 sebagai informan
dalam penelitian ini, yakni Putra dan Naufal Mahendra, yang keduanya ini

memungkinkan bisa digjak interaksi.
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Ratusan siswa sudah tamat dari sekolah ini, namun ada sekitar 60 warga
berkebutuhan khusus di Sibolga, yang tingkat kelanjutan pendidikannya hanya
sampai padajenjang tingkat SD, juga banyaknya anggota masyarakat berkebutuhan
khusus yang belum mendapatkan pendidikan sebagaimana yang diharapkan akibat
keterbatasan sarana dan prasarana untuk kelanjutan pendidikan mereka yang
terlihat dari kondisi sekitar SDLB yang memprihatinkan didukung dengan area
sekolah yang sempit juga jauh dari jalan raya, keterbatasan tenaga pendidik (guru),
kurangnya perhatian dinas pendidikan, serta kompetensi para guru yang mengajar
belum terkategori baik dan terampil sebab dari pendidikan para guru khususnya
guru PAI ternyata bukan lulusan dari pendidikan SGPLB, melainkan kebetulan
ditempatkan di SDLB tersebut.

Keseluruhan unsur yang meliputi tujuan Pendidikan Agama Islam,
sifat/karakter guru, materi yang digjarkan, juga metode yang dibahas senantiasa
diselaraskan dengan bentuk penilaian/evaluasi yang dilakukan oleh guru, terutama
oleh guru PALI.

Jadi dengan melihat adanya masalah di atas pendliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA SISWA TUNAGRAHITA DI SEKOLAH DASAR LUAR BIASA

(SDLB) NEGERI No. 087706 SIBOLGA.
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Penelitian ini dilakukan secara kolektif dengan lokas yang berbeda-beda
tapi satu aspek dalam pengkgiannya. Maka penelitian ini diistilahkan dengan
penelitian payung.

B. Batasan Istilah

1. Implementasi secara kamus besar bahasa Indonesia adalah “Pelaksanaan.juga
penerapan.”’ Implementasi juga merupakan kegiatan yang terencana yang
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasar pada acuan norma tertentu untuk
mencapai tujuan kegiatan.® Dalam hal ini pelaksanaan Pendidikan Agamalsiam
di Sekolah Dasar Luar Biasa Sibolga, yang meliputi: tujuan pendidikan,
karakteristik pendidik, materi, metode, serta penilaian/valuasi pada anak
tunagrahita dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) Negeri No. 087706 Sibolga.

2. Pendidikan Agama Islam adalah, usaha untuk mengarahkan dan mengubah
tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai
dengan gjaran Islam serta berupaya menyiapkan siswa dalam meemahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan
pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan serta menjadikannya

sebagai pandangan hidup Way Of Life.

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 427.

8Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Ciputat: Quantum
Teaching, 2005), him. 70.
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3. Secara harfiah kata tuna adalah merugi, sedangkan grahita adalah pikiran,
dengan demikian ciri utamadari anak tunagrahita adalah lemah dalam berpikir
atau bernalar. Jadi, Tunagrahita adalah individu yang memiliki kecerdasan di
bawah ratarata yang terjadi pada saat masa perkembangan dan memiliki
hambatan, baik dari segi akademik, sosial, dan adaptif.

C. Batasan Masalah

Dari poin di atas, maka dapat diketahui masalah dalam penelitian ini adalah
hanya merujuk pada masalah implementasi pendidikan yang berlangsung di
sekolah yang berkebutuhan khusus yaitu di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)

Negeri No. 087706 Sibolga.

Dalam suatu penelitian, haruslah diperhatikan batasan penelitian sehingga
penelitian tersebut tidak akan terlalu sempit dan terlalu luas pembahasannya yang
mengakibatkan bisa jauh keluar dari pembahasan, maka dalam pembahasan
penelitian ini penulis memberikan batasan masalah mengenai ruang lingkup
implementasi Pendidikan Agama Islam, meliputi: tujuan pendidikan, karakteristik
pendidik, materi, metode, dan evaluasi dalam pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri No. 087706 Sibolga Kabupaten

Tapanuli Tengah.

D. Rumusan M asalah
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Sebagaimana latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaiman tujuan Pendidikan Agama Islam di SDLB Negeri No. 087706
Sibolga?
2. Bagaimanakarakteristik guru Pendidikan Agamalslam di SDLB Negeri No.
087706 Sibolga?
3. Apa sgja materi pembelajaran dalam Mata Pelgjaran Pendidikan Islam di
SDLB Negeri No. 087706 Sibolga?
4. Metode yang digunakan dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
SDLB Negeri No. 087706 Sibolga?
5. Bagaiman bentuk penilaian/evaluasi dalam pembelgjaran Pndidikan Agama
Islam di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan penelitian ini maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
adal ah untuk mengetahui bagaimanaimplementasi Pendidikan Agamalslam SDLB
Negeri No. 087706 Sibolga. Juga untuk mengetahui gambaran tentang:
1. Tujuan Pendidikan Agamalslam di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga
2. Karakteristik guru Pendidikan Agama Islam di SDLB Negeri No. 087706

Sibolga
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3. Materi pembelgjaran dalam Mata Pelgjaran Pendidikan Islam di SDLB Negeri
No. 087706 Sibolga

4. Penggunaan metode yang digunakan dalam pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga.

5. Penilaian/bentuk evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Agamalslam di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas tentang
pel aksanaan pembel gjaran PA| pada siswa Tunagrahita, sehingga dapat memberikan

manfaat sebagai berikut.

1. SecaraTeoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan,
juga dapat memberikan masukan terhadap lembaga pendidikan.
2. SecaraPraktis

Manfaat penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

a. Bag lembaga, untuk menjadi bahan masukan dalam menggunakan
penguatan terhadap anak berkebutuhan khusus.
b. Bagi guru, sebaga untuk menjadi guru dalam menghadapi anak

berkebutuhan khusus, juga menambah wawasan bagi guru PAI Juga sebagai
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peningkatan pembelgjaran bina diri bagi siswa tunagrahita baik ringan,
sedang, maupun berat di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga
c. Bagi siswa, sebagai dorongan bagi para siswa untuk dapat meningkatkan
belgjarnya dengan baik, ditengah keterbatasan fisik yang mereka alami.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematikalaporan penelitian, pembahasan penelitian ini berisi enam
bab. Bagian pendahuluan merupakan Bab pertama yang terdiri dari latar belakang
masal ah yang berisikan argumen tentang masalah penelitian tersebut. Juga batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian sampai dengan
sistematika pembahasan yang berisikan tentang keterkaitan bab demi bab.

Kgjian teori yang merupakan pembahasan dalam Bab kedua dengan
berisikan kagjian secara teoretis yang terkait dengan masalah penelitian. Dengan
memuat bahagian pertama yaitu Pendidikan Agama Islam meliputi: pengertian,
tujuan, materi, metode, pendidik/guru, dan evaluasi dalam Pendidikan Agama
Islam. Bahagian kedua, Penyandang ketunaan terkait dengan pengertian pengertian
Tunagrahita, klasifikas siswa Tunagrahita, karakteristik siswa Tunagrahita,
dampak Tunagrahita, dan pendidikan pada Siswa Tunagrahita. Pembahasan dalam
bab ini juga disertai berupa penelitian terdahulu yang berkenaan dengan penelitian

yang dilakukan.
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Tepatnya pada Bab ketiga berisikan tentang metodologi penelitian meliputi:
jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, jenis data, sumber data, analisis data,
instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk menjelaskan mengenai alat
yang digunakan untuk pengumpulan data masing-masing dalam penelitian ini, dan
tehnik keabsahan data.

Bab |V tepatnyaberisi tentang profil Sekolah meliputi: sejarah SDLB Negeri
No. 087706 Sibolga, visi misi SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, keadaan pendidik
SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, keadaan siswa SDLB Negeri No. 087706
Sibolga, sarana SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, dan kurikulum SDLB Negeri
No. 087706 Sibolga .

Selanjutnya Bab kelima adalah hasil penelitian yang terdiri dari: tujuan
Pendidikan Agama |slam padasiswa Tunagrahitadi SDLB Negeri 087706 Sibolga,
karakteristik guru Pendidikan Agama Islam pada siswa Tunagrahita di SDLB
Negeri 087706 Sibolga, materi Pendidikan Agama Islam pada siswa Tunagrahita
di SDLB Negeri 087706 Sibolga, metode Pendidikan Agama Islam pada siswa
Tunagrahita di SDLB Negeri 087706 Sibolga, penilaian/evaluas Pendidikan
Agamalslam padasiswa Tunagrahitadi SDLB Negeri 087706 Sibolga.

Selanjutnya Bab keenam penutup yang terdiri kesimpulan dan saran-saran.
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BAB [I

KAJIAN TEORI
A. Pendidikan Agama lslam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Untuk memahami pengertian Pendidikan Agama Islam, penulis akan
mengemukakan beberapa pendapat tentang pendidikan Islam sebagai berikut:
Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan garan agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup. Adapun dalam buku Mangemen Pembelgaran Pendidikan Agama
Islam karangan Hj. Asfiati, mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam
adal ah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama lslam
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.!

Dari beberapa definisi agama Islam di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama |slam adalah sebagai berikut:

a.  Segaausahaberupabimbingan terhadap perkembangan jasmani dan rohani
anak, menuju terbinanya kepribadian utama sesuai dengan garan agama

|slam.

IAdfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Citapustaka Media,
2014), him. 32.
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b. Suatu usahauntuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu untuk
mencapal pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan gjaran Islam.

c. Bimbingan secarasadar dan terus menerus yang sesual dengan kemampuan
dasar, baik secara individu maupun kelompok sehingga manusia
memahami, menghayati sertamengamalkan garan agamalslam secarautuh
dan benar.

2.  Tujuan Pendidikan Agama lslam

a. Tujuan Pendidikan Agama lslam di Sekolah Umum

Tujuan pendidikan adal ah target yang ingin dicapai oleh suatu proses
pendidikan. Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk
menciptakan kedewasaan pada manusia. Proses yang dinilai untuk mencapai
kedewasaan tersebut membutuhkan waktu yang lama, sebab aspek yangingin
dikembangkan bukanlah hanya kognitif semata-mata melainkan mencakup
semua aspek kehidupan, termasuk nila-nilai ketuhanan.?

. Adapun sarana pokok untuk mencapai tujuan pendidikan terdiri dari
materi pendidikan. Artinya, anak didik harus disiapkan seperangkat materi

yang siap untuk dipelgjari. Di samping itu pendidik juga harus mempunyai

2Mansur Mudlih, Pendidikan Karakter Menjawab Krisis Multimedia Nasional ~ (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), him. 23.
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metode pembel gjaran yang dapat mendukung proses bel gjar mengajar dengan
baik.3

Dalam Islam, Alquran telah menerangkan bahwa pendidikan telah
tercipta sgjak adanya makhluk (manusia) pertama. Hal ini dibuktikan pada

Surat al-Bagarah: 31 sebagal berikut:

/
w A /79

TG AT Je ap 25 (R AT i rﬁj

;ﬂ.—éy\‘—«/& v-a-gd‘ ;Y}—b ;LA.wL: dﬁ_""

Artinya:“dan Dia mengagjarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat
lalu berfirman: " Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-bendaitu jika
kamu mamang benar orang-orang yang benar!***

Menurut Abuddin Nata dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam,
bahwa Ki Haar Dewantara mendefenisikan pendidikan adalah usaha yang
dilakukan dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan
kebahagiaan manusia.. Pendidikan berarti memelihara hidup tumbuh kearah
kemajuan, tidak boleh melanjutkan keadaan kemarin menurut alam kemarin.

Sehingga, pendidikan adalah usaha kebudayaan, berasas peradaban, yakni

memajukan hidup agar mempertinggi derajat manusia. °

S3Asrorun Ni’am Sholeh, Reorientasi Pendidikan Isam (Jakarta: ELSAS, 2004), him. 78-80.

‘Kementerian Agama RI, Al-Quran Terjemah Tajwid (Jakartaz PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), him. 6.

SAbuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), him. 9.
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Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui gjaran-
gjaran agama lslam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan iadapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini secara
menyeluruh, serta menjadikan garan agama Islam itu sebaga suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesgahteraan dunia dan di
akhirat kelak.

Tujuan pendidikan dapat dibagai kepada tiga bagian yaitu sebagai
berikut:

1) Tujuan individual

Pada bagian ini tujuan pendidikan diarhkan pada terbentuknya
pribadi muslim yang baik, yaitu seseorang yang berpikir merasa dan
bekerja pada bagian |apangan kehidupan pada setiap waktu sgjalan dengan
apa yang diperintahkan Alquran dan Sunnah.

2) Tujuan Sosia

Pada bagian ini bahwa kependidikan juga harus diarahkan pada
terciptanya masyarakat yang baik sgjalan dengan ketentuan Alquran dan
Sunnah. Pada tujuan ini manusia memiliki dua sisi kehidupan, yaitu sisi

kehidupan individual yang berhubungan dengan beriman kepada dan sisi
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kehidupan sosia yang berhubungan dengan masyarakat, tempat diaman
manusiaitu hidup.
3) Tujuan Da’wah Islamiyah

Tujuan ketiga ini didasarkan pada pendapatnya bahwa Allah SWT
telah mengutus para rasul sebagai pembawa kabar gembira dan memberi
peringatan, sehingga segenap manusia hanya mengikuti Allah dan Rasul-
Nyasga

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Hasan Langgulung
dibagi ke dalam tiga kategori yaitu akhirat (tujuan tertinggi), tujuan umum
dan tujuan khusus. Hasan Langgulung sebagaimana dikutip oleh Arief
Armai, menjelaskan bahwa tujuan pendidikan harus dikaitkan dengan
tujuan hidup manusia atau lebih tegasnya tujuan pendidikan adalah untuk
menjawab persoalan untuk apa kita hidup? ).6 Hal ini senada dengan

(QS.az-Zariyat/51: 56

PR L ch _ ”"/ ﬂ,"”‘i/{ -
Artinya:“dan aku tidak” menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”.’

SArief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Isam (Jakarta: Ciputat Press,
2002). him 24.
7 Kementerian AgamaRI, Op. Cit., him. 523.
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Tujuan umum yang dimaksudkan adalah melipuiti:

a) Pembinaan akhlak
b) Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat
¢) Penguasailmu
d) Keterampilan bekerjadalam masyarakat

Adapun yang dimaksud dengan tujuan khusus adalah perubahan-
perubahan dingin yang merupakan bagian yang berada di bawah tujuan
umum pendidikan. Tujuan khusus ini merupakan realisas dari
pengetahuan, keterampilan, pola-pola tingkah laku, sikap, nilai-nilai, dan
kebiasaan yang terkandung dalam tujuan dan umum.

b. Tujuan Pendidikan Agama lslam di SDLB

Pendidikan Agama lslam di SDLB bertujuan untuk:

1. menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan.

2. pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusiamuslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya

kepada Allah SWT,
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3. mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia yaitu manusia yang
produktif, ujur, adil, etis, berdisiplin, bertolerans (tasamuh), serta

menjaga harmoni secara personal dan sosial .8

3. Metode Pendidikan Agama | slam
Sangat penting dalam memilih metode pembelgaran dalam mengajar
pada anak berkebutuhan khusus. Untuk itu seorang guru harus dapat melilih
metode pembelgjaran yang paling efektif untuk anak berkebutuhan khusus.
Mengenai metode dalam pembelgjaran Allah telah menggambarkan dalam

Alquran yaitu dalam Q.S An- Nahl ayat 125:

~

J..pu.,u).l&‘}.bg.luu\ u.w.>- LSQLS"L’/"'@JDJ
720 gl AIET ey a2

Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelgjaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”®

Hikmah menurut bahasa dan berdasarkan kontekstual kalam Allah,
seperti dalam tafsir 1bnu Qayyim oleh Syeitkh Muhammad Uwais
An-Nadwy terhadap ayat ini adalah meletakkan sesuatu pada tempat
yang sesuai dengannya. Sebab diberi hikmah oleh Allah, yang tidak
diberikan kepada seorang pun selain beliau. Beliau meletakkan

8 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB (Jakarta: Badan Standar Nasional
Pendidikan, 2006.
°K ementerian AgamaRI, Op. Cit., him. 281.
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pedang ditempat yang sesuai, meletakkan nasihat ditempat yang
sesual dengannya. Dan berdebat dengan cara yang yang lebih baik
pada tempatnya.’

Makadari ayat tersebut telah jelas Allah menyuruh kita untuk menyeru
manusia kepada kebaikan dengan cara yang baik dan juga membantah dengan
cara yang baik pula. Jika diumpamakan dengan kegiatan dalam pembelgjaran
maka ayat ini memerintahkan agar pendidik mengajar dan menyampaikan
materi yang digjarkan dengan cara bailk kepada peserta didiknya, karena
bagai manapun juga peserta didik merupakan anak yang belum mengetahui hal
yang bak dan buruk dengan jelas, untuk itu gurulah yang akan
mengembangkan dan juga mengarahkan potensi yang dimiliki oleh masing-
masing peserta didik.

Oleh karena itu, metode mempunyai peranan penting dalam proses
pembelgjaran sebab merupakan jembatan yang menghubungkan pendidik
dengan peserta didik menuju kepada tujuan pendidikan Islam vyaitu
terbentuknya kepribadian muslim. Untuk menyiapkan peserta didik agar bisa
menerimamateri, perlu dibangun suasana yang membuat peserta didik nyaman

dan merasa dihargai. Dan hal itu akan terkait dengan metode dan prinsip

penyampaikan bahan gar yang digunakan oleh pendidik. Khusus sekolah

10gyaikh Muhammad Uwais An-Nadwy, Tafsir Ibnu Qayyim Tafsir Ayat-ayat Pilihan (Jakarta
Timur: Darul Falah, 2000), him. 400.
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berkebutuhan khusus, guru harus dapat memahami jiwa anak didiknya. Maka

tergambar pula dalam metode pendidikan yang diinginkan seperti berikut: *

a. Guru harus bersikap mencintai muridnya seperti anaknya sendiri, yakni
memperlakukan peserta didik dengan penuh kasih sayang.

b. Guru harus memberi contoh yang baik dan teladan yang indah di mata anak
didik sehingga anak senang untuk mencontoh tingkah lakunya

c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bisa mengulang
pelgjaran

d. Guru harus mendidik siswasesuai kemampuan mereka. Untuk itu, haruslah
mengajarkan apa yang sesuai dengan tingkat kemampuan akal anak didik.
Jangan mengagjarkan hal-hal yang belum dapat ditangkap oleh akal
pikirannya, maka anak didik pun akan menjauhinya atau akal pikirannya

tidak akan dapat berkembang. Seperti sabda Rasulullah Saw berikut:
g 588 iRy AKAY 31 1 3000 salu g dnle A o Al J gy JUE

Artinya: Rasulullah saw bersabda: “Didiklah anak-anakmu sesuai dengan
kemampuan akal mereka”

4. Materi Pendidikan Agamalslam

1 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him. 94.
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Dalam suatu pembelajaran materi bukanlah merupakan tujuan, tetapi
sebagal alat untuk mencapai tujuan. Beragam materi yang dibahas dalam
pembel g aran agama Islam meliputi: pembelgjaran Alquran dan Hadis, Figih,
Akidah Akhlak, Tarekh, dsb, atau yang secara umum itu adalah materi
akidah, syariah dan akhlak.

a. Materi Akidah
Aqgidah selalu berkaitan dengan iman. Untuk itu Allah SWT
memerintahkan semuaumat manusiaagar menggunakan akal pikirannya
dengan sebaik mungkin, serta memperhatikan juga merenungkan segala
ciptaan-Nya.
b. Materi Syari’ah
Kata syari’at dengan berbagai bentuknya kita dapatkan dalam
bunyi ayat di bawah ini.
2 z 2
By 874 2 Uiz (K0

Artinya:”Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu”..'?

Syari’at adalah segala aturan yang ditetapkan Allah untuk
kepentingan hamba-Nya, yang disampaikan oleh para nabi dan oleh

nabi kita Muhammad SAW. Baik berkenaan dengan perbuatan lahir

12 Kementerian AgamaRI, Op. Cit., him. 116.
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manusia yang disebut amaliyah praktis dan kemudian disusun menjadi
ilmu figh, maupun yang berkenaan dengan persoalan agidah, dan
Adliyah yang disusun menjadi ilmu kalam, yang berkenaan dengan
tingkah laku manusia yang disusun menjadi ilmu akhlak dan adab.*
c. Materi Akhlak

Istilah “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari khulugun
yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, dan
tabiat. Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhluk
dan antara makhluk dengan makhluk. Perkataan ini bersumber dari

kalimat yang tercantum dalam Q.S a-Qaam: 4

debuwwt

Artinya: “dan Sesungguhnya karfiu benarZbenar berbudi pekerti yang
wung” 14

5. Pendidik ( Guru ) dalam Pendidikan Agama Islam
Guru adalah orang yang dewasa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan kepada peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh
potensi peserta didik, baik itu potens afektif, kognitif, maupun psikomotorik.

Juga dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat

13Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama (Semarang: Pustaka Pelgjar, 2004), him. 88.
14 Kementerian Agama R, Op. Cit., him. 564.
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kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tugasnya sebagai hamba
dan khalifah Allah SWT dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk social
dan sebagai makhluk individu yang mandiri.

Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi anak didiknya.
Profil guru yang ideal adalah sosok yang mengabdikan diri berdasarkan
panggilan jiwa, panggilan hati nurani, bukan karena tuntutan uang bel aka, yang
membatasi tugas serta tanggung jawabnya hanya sebatas sekolah belakal®.
Guru juga yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak,
dan membenarkannya, maka menghormati guru berarti menghormati siswa
kita, menghargai guru berarti penghargaan terhadap anak-anak kita, dengan
guru itulah mereka hidup dan berkembang, sekiranya setiap guru itu
menunaikan tugasnya dengan sebaik-baiknyat®.

Seorang guru mempunyai pengaruh terhadap perubahan perilaku anak
didik. Untuk itulah, guru harus bisamenjadi suri teladan bagi anak didik, karena
pada dasarnya guru adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu

komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat

62.

15Y unus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Ternate: Pustaka Firdaus, 2000), him.

163yaiful Bahri Djammarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2000), him. 42.
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digugu dan ditiru.}’Secara Terminologi, Para pakar menggunakan rumusan

yang berbeda tentang pendidik.
Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa guru adalah pendidik professional,
karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan

memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak
paraorang tua.'®

Pendidik adalah individu yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan,
sikap dan tingkah laku peserta didik. Marimba, beliau mengartikan sebagai
orang yang memikul pertanggungjawaban sebagai pendidik, yaitu manusia
dewasa yang karena hak dan kewgjibannya bertanggung jawab tentang

pendidikan peserta didik.

Mendidik menurut konsep Islam tidak sekedar hanya menggar,
melainkan juga melatih, membiasakan, membimbing, memberi dorongan
teladan, dan memfasilitasi proses pembelajaran guna memberdayakan segenap
potensi atau daya-daya yang dimiliki pesertadidik secaramaksimal. Hal inilah

antaralain yang menjadi tugas pokok seorang pendidik.

Pendidik harus senantiasa bersabar dan bersuara yang lemah lembut
dalam menggar ketika ada peserta didik yang memang sangat sulit untuk
menerima materi pelgjaran, ada yang bandel dan dengan sikap yang

menjengkelkan dan masih banyak masalah yang lain lagi yang sering membuat

Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 17.
187akiah Daradjat, |lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 39.
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guru mengalami kesulitan dalam pembelgjaran berlangsung, di samping guru
sebagai pembimbing, penghubung, penegak disiplin, administrator, profes,
perencana kurikulum, pekerja yang memimpin, fasilitator pembelgjaran,
motivator, organisator, manusia sumber, juga sebagai mangjer yang senantiasa

harus selalu berpartisipasi dalam manajemen di sekolahnya. 1°

Oleh karena itu, guru atau pendidik mempunya kedudukan tinggi
dalam Islam. Guru disebut sebagai orang-orang besar (great individual) yang

aktivitasnyalebih baik daripadaibadah setahun (Q.S at-Taubah:122).

w 8 PR P /./ C//?.. 7~ } ,
A .
5] Agesd ‘j_)uju.)ud‘ lj.@.u.vl u.:me:.aqu
-> - 1 } - -~
o REBTINYS »—é-w V"‘J‘ 52>
Artinya: “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat

menjaga dirinya”. %

Selanjutnya, guru merupakan pelita segala zaman, orang yang hidup
semasa dengannya akan memperoleh pancaran cahaya keillmiaannya. Andai

kata dunia tidak ada guru, niscaya manusia seperti binatang, sebab “Pendidikan

adalah upaya mengeluarkan manusia dari sifat kebinatangan (baik binatang

®Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), him. 55-56.
20 Kementerian AgamaRil, Op. Cit., him. 206.
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buas maupun binatang jinak) kepada sifat insaniya dan ilahiyah.**Maka dari
itu, seorang guru agama Islam haruslah sosok peribadi yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, sehat jasmani dan rohani, berwawasan luas,
cakap, terampil, adil, jujur, serta sifat terpuji lainnya,dan harus ahli dalam

jabatan.

. Evaluas dalam Pendidikan Agama lslam

Evaluas dalam pendidikan Islam merupakan cara atau teknik penilaian
terhadap tingkah laku peserta didik berdasarkan standar perhitungan yang
bersifat komperhensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental-psikologis
dan spiritual-religius peserta didik. Secara etimologi, evaluasi berasal dari kata
“to evaluate” yang berarti “menilai”. Adapun maksud penilaian dalam
pendidikan Islam adalah keputusan-keputusan yang diambil dalam proses
pendidikan secara umum, baik mengenai perencanaan, pengelolahan, proses
dan tindak lanjut pendidikan atau yang menyangkut perorangan kelompok,
maupun kelembagaan.

Alquran, sebagai dasar segala disiplin ilmu termasuk ilmu pendidikan

Islam, secaraimplisit sebenarnya telah memberikan deskripsi tentang evaluasi

89.

2LAbdul Mujib, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), him.
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pendidikan dalam Islam. Hal ini dapat ditemukan dari berbagai sistem evaluasi
yang ditetapkan Allah seperti berikut:
a. Evaluas untuk mengoreks balasan amal perbuatan manusia, sebagaimana

yang tersirat dalam ayat yang berbunyi:

~ z > - ~ -~

rd ..? - Fa-ard // s §. ~ { “ﬂ, b ..? - Fa- <Y
JLQ.:I.:» J.o.x.go.aj;oﬂ ‘J.,?-g).)du.’;f J.o.x.gu.,d
L

5

Artinya:”Barangsi apa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya
Dia akan melihat (balasan)-Nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya Diaakan melihat (balasan)-Nya
pula’.??

15 555
o 2

b. Sebagai contoh ujian (tes) yang berat kepada Nabi lbrahim As. Allah
memerintahkan beliau untuk menyembelih anaknya Ismail yang amat
dicintai. Tujuannya untuk mengetahui kadar keimanan dan ketagwaan serta
ketaatannya kepada Allah SWT. 2

Seorang pendidik melakukan evaluasi di sekolah mempunyai fungsi

sebagal berikut:

1) Untuk mengetahui pesertadidik yang terpandai dan terkurang di kelasnya.

2) Untuk mengetahui apakah bahan yang telah digarkan sudah dimiliki
pesertadidik atau belum.

3) Untuk mendorong persaingan yang sehat antara sesama peserta didik.

4) Untuk mengetahui kemaguan dan perkembangan peserta didik setelah
mengaami pendidikan dan penggjaran.

5) Untuk mengetahui tepat atau tidaknya guru memilih bahan, metode, dan
berbagai penyesuaian dalam kelas.

22K ementerian AgamaRI, Op. Cit., him. 599.
ZArmai Arief, Op. Cit., him. 54.



6) Sebaga laporan terhadap orang tua peserta didik dalam bentuk raport,
ijazah, piagam dan sebagainya.?*

B. Penyandang Tunagrahita
1. Pengertian Tunagrahita
Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut anak
atau orang yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata atau bisa
juga disebut dengan retardas mental. Siswa tunagrahita ini fungs
intelektualnya, berdasarkan tes intelegensi baku yaitu 1Q 70 ke bawah.
Pendidikan bagi anak tunagrahita bertujuan mengembangkan potens
yang masih dimiliki secaraoptimal, agar mereka dapat hidup mandiri dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana mereka berada. Hubungan
sosial, belgjar sambil kerja, individualisasi dan pemecahan masalah, sedangkan
prinsip-prinsip khusus disesuaikan dengan karakteristik khusus dan setiap
penyandang kelainan. Jadi pembelgaran bagi siswa tunagrahita diperlukan

perhatian dari orang tua dan guru.

Istilah anak berkelainan mental subnormal dalam beberapa referensi
disebut pula dengan terbelakang mental, lemah ingatan, feebleminded, mental
subnormal, tunagrahita. Semua makna dari istilah tersebut sama, yakni

menunjuk kepada seseorang yang memiliki kecerdasan mental di bawah

2Ramayulis, Ilmu Pendidikan ISam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 224.
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normal .2 Siswa tunagrahita adal ah bagian dari anak luar biasa. Anak luar biasa
yaitu anak yang mempunyai kekurangan, keterbatasan dari anak normal. Jadi,
siswa tunagrahita adalah siswa yang mempunyai kekurangan atau keterbatasan
dari segi mental intelektualnya, di bawah rata-ratanormal, sehingga mengal ami
kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, maupun sosial, dan karena

memerlukan layanan pendidikan khusus.

. Klasifikas Siswa Tunagrahita

Potens dan kemampuan setiap anak berbeda-beda demikian juga
dengan siswa tunagrahita, maka untuk kepentingan pendidikannya,
pengelompokkan anak tunagrahita sangat diperlukan. Pengelompokkan itu
berdasarkan berat ringannya ketunaan, atas dasar itu siswa tunagrahita dapat

dikelompokkan kepada:

1) Tunagrahita Ringan (Debil)

Siswa tunagrahita debil adalah jenis tunagrahita yang tidak mampu
mengikuti program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki kemampuan
yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak
maksimal.%

2) Tunagrahita Sedang atau Imbesil

M ohammad Efendi, Op. Cit., him. 88.
%] pid., him. 90.
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siswa tunagrahita sedang termasuk kelompok latih. Tampang atau

kondis fisiknya sudah dapat terlihat, tetapi ada sebagian siswa tunagrahita

yang mempunyai fisik normal. Kelompok ini mempunyai 1Q antara 30 s/d

50. Mereka biasanya menyelesaikan pendidikan setingkat kelas 1l SD
umum.

3) Tunagrahita berat, sepanjang hidupnya akan selalu bergantung pada

pertolongan orang lain

3. Karakteristik Siswa Tunagrahita
Tunagrahita sendiri dibagi menjadi tunagrahita ringan, sedang, dan
berat. Adapun karakteristik tunagrahita adalah sebagai berikut:
a. Karakteristik siswa tunagrahitaringan
1). Lancar berbicaratetapi kurang perbendaharaan kata-katanya
2). Merekamengalami kesukaran berfikir abstrak tetapi mereka masih dapat
mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah
khusus.
3). Umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak
umur 12 tahun.
b. Karakteristik siswa tunagrahita sedang
1). Siswa tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelgari pelgjaran-

pelgjaran akademik.
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2). Perkembangan bahasanya lebih terbatas daripada siswa tunagrahita
ringan.

3). Mereka hampir selalu bergantung pada perlindungan orang lain.

4). Pada umur dewasa mereka baru mencapai kecerdasan sama dengan anak

umur 7/8 tahun.

c. Karakteristik anak tunagrahita berat
1) Padaanak tunagrahita berat sepanjang hidupnya akan selalu bergantung
pada pertolongan orang lain
2) merekatidak dapat memeliharadiri sendiri (makan, berpakaian, ke WC
dan sebagainya harus dibantu).

4. Dampak Tunagrahita

Tunagrahita meupakan siswa yang secara nyata mengalami
hambatan dan keterbel akangan perkembangan mental intel ektual yang jauh
di bawah rata-rata, sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas
akademik, komunikasi, maupun sosial. Padadasarnya, anak yang memiliki
kemampuan kecerdasan di bawah rata-rata normal atau tunagrahita
menunjukkan kecenderungan rendah pada fungss umum kecerdasannya,
sehingga banyak hal menurut persepsi orang normal dianggap wajar terjadi
akibat dari suatu proses tertentu.

Kondis ketunagrahitaan timbul karenafungs kognitif (kemampuan

untuk memperoleh pengetahuan melalui tahapan proses persepsi, ingatan,
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pengembangan ide, penilaian, dan penalaran) mengalami kelemahan
diantara proses tahapan tersebut. Akibatnya, hal-ha yang sederhana pun
seringkali sulit dicerna. Bahkan pada anak tunagrahita tidak jarang pula
diikuti oleh gangguan bahasa.

Tuna jenis grahitaini bisa sgja disebabkan ketika proses kelahiran
sang anak, seperti pinggul ibu yang terlalu sempit, anak prematur (lahir
sebelum waktunya), air ketuban pecah terlebih dahulu, leher bayi terlilit
usus dan terlalu sering mengkonsumsi obat-obatan, dan tidak menutup
kemungkinan lingkungan tempat anak tinggal. Penyebab siswa
ketunagrahitaan bisa juga karena sakit campak juga kesulitan ekonomi
keluarga, sehingga anak terlambat untuk mendapatkan pengobatan yang

akhirnya menyebabkan tunagrahita.

Badan dengan segenap unsur-unsurnya pada dasarnya tidak
terlepaskan dari keseluruhan sistem mental. Kesehatan mental secara
langsung maupun tidak langsung dipengaruhi juga oleh faktor biologis.
Factor biologis yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental
diantaranya otak, genetik, sistem endoktrin, juga faktor ibu selama

kehamilan. 2/

5. Pendidikan Siswa Tunagrahita

2’"Moeljono Notosoedirjo, Kesehatan Mental Konsep & Penerapan (Malang: UMM Press,
2002), him. 78.
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Sekolah-sekolah untuk melayani pendidikan anak luar biasa
(tunagrahita) yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) atau sekolah berkebutuhan
khusus. Sekolah Luar Biasa untuk siswa tunagrahita dibedakan kepada
tunagrahita jenis ringan dan sedang, juga berat. Pendidikan bagi anak
tunagrahita bertujuan mengembangkan potensi yang masih dimiliki secara
optimal, agar mereka dapat hidup mandiri dan dapat menyesuaikan diri

dengan lingkungan dimana mereka berada.

Pembentukan identitas anak menurut Islam, dimulai jauh sebelum
anak itu diciptakan. Pertumbuhan kepribadian anak terjadi melalui seluruh
pengalaman yang diterimanya sejak dalam kandungan. Maka dalam hal ini
orang tua harus dapat melaksanakan fungsinya sebagai pendidik pertama
bagi anak-anaknya. Untuk itu harus penting bekerja sama dengan sesama
anggota keluarga lainnya. Sebab permasalahan anak tunagrahita tidak
terlepas dari pola asuh yang diterapkan orang tua dalam keluarga, dan
dukungan orangtua dalam setiap perkembangan anak. Peran orang tua adalah
memberikan dasar pendidikan agama, menciptakan suasana rumah yang
hangat dan menyenangkan, serta memberikan pemahaman akan norma baik

dan buruk yang ada dalam masyarakat.
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C. Kajian Terdahulu

Dalam hal ini, peneliti belum menemukan suatu penelitian yang memang
tidak atau bahkan sulit di jumpai untuk daerah propinsi Sumatera Utara, terlebih di
IAIN Padangsidimpuan untuk judul Sekolah Luar Biasa (SLB). Namun, penelitian

ini sudah banyak dilakukan di luar kota propinsi Sumatera Utara, seperti:

1. Ismaturronman dengan judul metode pembelgaran Pendidikan Agama Islam
(PAl) bagi siswa tunagrahita di SMPLB HJ SOEMIYATI HIMAWAN

CANDISARI Semarang
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2. Yeni Agustina dengan judul implementasi Pendidikan Agama Islam bagi
pengembangan mental siswa tunagrahita di SLB BANGUN PUTRA
NGENTAK BANGUNJWO KASIHAN Bantul Y ogyakarta

Selanjutnya perbedaan penulis dengan penelitian sebelumnya bahwa
Ismaturrohman berfokus pada metode PAI bagi siswa tunagrahita sgja, Yeni
Agustina berfokus pada implementasi PAI pada siswa tunagrahita, sedangkan
penulis berfokus pada implementass PAI pada siswa tunagrahita. Dengan
demikian, yang menjadi pembeda penelitian terdahulu dengan peneliti adalah

lokasi penelitian jugainforman peneliti.



42

BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

B.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri
No. 087706 Sibolga. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2015 sampai
dengan April 2016. Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan dalam rangka
pengambilan data sampai kepada pengolahan data hasil penelitian kemudian

pembuatan laporan penelitian.

Jenis Pendlitian

Penelitian ini dapat di golongkan menurut sudut tinjauan tertentu.
Berdasarkan bidang penelitian ini adalah penelitian sosial, karena penelitian ini
berkaitan dengan masalah sosia yakni pendidikan. Berdasarkan tempat penelitian

ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari lapangan.

Berdasarkan pendekatan atau metode analisis kerja maka pendlitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha untuk
memecahkan suatu masal ah maupun fenomena yang terjadi di Sekolah Dasar Luar

Biasa (SDLB) Negeri No. 087706 Sibolga dengan cara menggunakan logika
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menggambarkan masalah yang diteliti dengan menggunakan logika berfikir ilmiah
dan datanya berupa kata-kata dan argumen yang berusaha untuk menguatkan
pembaca dalam memahami masalah yang diteliti. Juga dengan menghasilkan data
deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran bagaimana
implementasi PAI peristiwva atau kejadian dengan fakta, apa adanya tentang
kebenaran implementasi pendidikan agama Islam di SDLB yang menjadi fokus

dalam pendlitian ini.

. JenisData

Penelitian ini difokuskan kepadaimplementasi Pendidikan Agamalslam di
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri No. 087706 Sibolga. Adapun data yang

dibutuhkan adal ah:

1. Tujuan pembelgaraan PAI di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)

2. Karakteristik pendidik dalam pembelgjaran PAI di Sekolah Dasar Luar Biasa
(SDLB)

3. Metode pembelgjaran PAI di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)

4. Materi pembelgjaran PAI di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)

5. Evauas pembelgjaran PAI di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)



Tabd |
Pengembangan Jenis Data

No JENISDATA PENGEMBANGAN

a. Pembukaan dalam pembelgjaran
1 | Tujuan pembelgjaran PAI | b, Menarik perhatian siswa

c. Penyampaian materi

d. Menyimpulkan pelgjaran

e. Menutup pelgjaran

a. Sifat guru dalam pembel gjaran PAI
b. kode etik guru/pendidik

c. tugas dan tanggung jawab guru PAI
d. kompetens yang harus dimiliki guru

2 Karakteristik pendidik

a. materi yang digjarkan

3 Materi pembelgjaran PAI | b. manfaat materi bagi guru juga
siswa

C. tujuan materi yang digjarkan

d. standar kompetensi materi yang
digjarkan

e. perubahan yang terjadi pada
siswaterhadap materi yang
disampaikan

f. kesamaan dan perbedaan materi
yang digjarkan

a. jenis’lnama metode yang
digunakan

b. bagaimana penggunaan metode

c. alasan mengapa dipaka metode

d. minat siswa terhadap penggunaan

e

f

4 Metode pembelgjaran PAI

. penerapan metode pembelgjaran
. alasan pemilihan metode
pembelgjaran

_ o a. jenis penilaian yang digunakan

5 Evaluasi/penilaian b. menentukan waktu pelaksanaan
pembelgjaran PAI penilaian perubahan pada siswa
terhadap pelaksanaan penilaian

dalam pembelgjaran PAI
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D. Sumber Data
Sumber data (pemberi informasi) dalam penelitian ini terbagi kepada data
primer juga data sekunder. Data primer yaitu datayang diambil dari sumber aslinya
melalui wawancara dari informan yaitu dari tenaga kependidikan dan masyarakat

sekitar yang bertempat tinggal di wilayah sekolah tersebut. Data tersebut adalah:

1. Primer: terdiri dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa

2. Sumber data sekunder atau data pelengkap yang dibutuhkan dalam peneliitian
ini adalah guru bidang studi lain, dan orang tua, sumber yang berbentuk arsip
seperti silabus juga RPP yang berkitan dengan tujuan Pendidikan Agama lslam

di SDLB Negeri No.087706 Sibolga.

Tabd |1



1

Kepala sekolah

Sumber Data

No | SUMBER DATA DATA YANG DUBUTUHKAN

a. Sgarah SDLB

b.
C.

d.

Visi danmisi SDLB

Tanggapan kepala sekolah terhadap guru-
guru PAI di SDLB

Pelaksanaan dari setiap sistem
pembelgjaran PAI

46

Guru

Latar belakang guru PAI

. Penerapan dari keseluruhan sistem

pembelgjaran meliputi: tujuan, metode,
materi, media, sertaevaluasi dalam
pembelgjaran PAI di SDLB

. Hambatan atau keluhan yang dihadapi

Guru Bidang Studi lain

Tanggapan guru tersebut terhadap
kepribadian guru PAI

. Tanggapan guru terhadap pelaksanaan PAI

di SDLB
Pengamatan kepala sekolah terhadap guru
(pendidikan dan kepribadian) PAI di SLB

. Tanggapan atau pengamatan guru terhadap

keberhasilan yang dicapai oleh siswadalam
pembelgjaran PAI di SDLB tersebut

Orang Tua

Tanggapan orang tua terhadap kondisi
SDLB

. Tanggapan orang tua terhadap siswa setelah

pembelgjaran PAI di SDLB

. Bentuk harapan orang tua terhadap

pel aksanaan PAI

Siswa

Tanggapan dari siswa (jika memungkinkan
dapat diperoleh informasi dan dijadikan
sebagal sumber data) terhadap pembel gjaran
PAI di SDLB
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E. Instrument Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan observasi, wawancara, juga angket.
1. Observas
Observas yaitu kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Observasi dilakukan terhadap implementasi
pembelgjaran sesuai dengan materi dan metode pembelgaran, di samping itu,
observas terhadap evaluas yang dilaksanakan oleh guru dalam pembelgjaran
PAI. Dalam hal ini penulis mengadakan observasi kelokasi yang menjadi objek
penelitian khususnya guru PAI, dan siswa tunagrahita yang dijadikan
responden. Menurut Nawawi dan Martin sebagaimana dikutip Anhar yang
menyatakan bahwa observas adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau ragam
gejaladalam objek penelitian.?

2. Wawancara/interview

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan

ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

*Anhar, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Penulisan Skripsi (Padangsidimpuan:_FSAF
Press, 2015), him. 35.
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topik tertentu. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan
fenomenayang terjadi, dimanahal ini Tidak bisaditemukan melalui observasi.?
Interview dilakukan untuk mengumpulkan data tentang metode atau teknik

pengajaran yang dipakai pengajar dalam proses belgjar mengajar.

3. Dokumen

Yaitu untuk data tambahan dan data penunjang dengan mencari data
mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda dan sebagainya.

Tabd 111
Instrumen Pengumpulan Data

No INSTRUMEN DATA YANG DIBUTUHKAN

PENGUMPULAN DATA

1 | Observas a.  Pelaksanaan pembelgjaran PAI oleh
guru PAI (dilihat dari tujuan, metode,
materi, media, dan evaluasi)

b. Pengamatan tentang kepala sekolah,
guru PAI, dan siswa

c. Pengamatan tentang kondisi (meliputi
sarana dan prasarana) di SDLB

2 | Wawancara a. Tanggapan guru, orang tua, dan
kepala sekolah dalam pembel gjaran
PAIl di SDLB

2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 317.
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b. Keluhan dari guru PAl dalam
pembelgjaran PAI terhadap siswadi
SDLB

c. Sumbangs kepala sekolah terhadap
SDLB dalam pembelagjaran PAI di
SDLB

Dokumen a. RPP SDLB Negeri 087706
Sibolga

b. Indicator pembelgaran (GPP)

Dokumen guru-guru lain

Dokumen penilaian

Segjarah, visi dan misi SDLB

S

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka ditempuh dengan tigalangkah,

yakni sebagai berikut:

1.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti

M aksudnya dalam hal mengumpulkan data, peneliti tidak menggunakan waktu
yang sedikit, melainkan membutuhkan waktu yang lama agar senantiasa data
yang diperoleh |ebih maksimal.

Ketekunan pengamatan, dengan memperdalam data yang telah dikumpulkan,
sehingga peneliti paham terhadap masalah yang diteliti

Triangulasi, tehnik mencek keabsahan data dengan menggunakan sesuatu hal
di luar data, yakni dengan cara membandingkan hasil observasi dengan

wawancara, dan membandingkan sumber dari orang secara umum dengan
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peribadi melalui pengecekan terhadap kejujuraan, dan merekam data oleh

pendliti di lapangan.

G. AnalisisData

Menurut Miles dan Huberman sebagaimanayang dikutip oleh Ahmad Nizar
Rangkuti mengemukakan bahwa tujuan dilakukannya analisa data adalah untuk
memastikan: aksesibel data dengan kualitas tinggi, dokumentasi tentang yang
dianalisis telah dilakukan, pemeliharaan data dan berhubungan dengan analisis
setelah kajian selesai. Analisa data terdiri dari tiga sub proses yang saling

terhubung yakni: reduksi data, penampilan data dan kesimpulan.®

Peneliti mengembangkan data dengan penerapan strategi analisis deskriptif.
Kemudian data yang sudah di dapat/terkumpul, maka peneliti mengelola data
dengan cara mengklasifikasi data. Maksudnya, mengelompokkan yang mana data
primer, serta mana data sekunder atau peneliti menarik data mana yang terkait
dengan masalah penelitian, dan mengesampingkan data yang tidak terkait dengan
masalah pendlitian. Setelah itu dianalisis kemudian menarik kesimpulan sebagai

laporan. Tehnik analisis dalam penelitian ini menekankan kepada apa yang

156.

3Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2014), him. 155-
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ditemukan melalui observas yakni penglihatan, pendengaran, pertanyaan, kepada

orang lain bahkan siswa melalui ungkapan-ungkapan.
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BAB IV

PROFIL SEKOLAH

A. Sgarah Berdirinya
SDLB Negeri No. 087706 Sibolga didirikan pada tahun 1986, beralamat di
Jalan Padangsidimpuan Km. 4.5 Gg. Prona Sarudik Sibolga Kabupaten Tapanuli
Tengah Provins Sumatera Utara. Sekolah ini berstatus sekolah negeri yang juga
berada di tengah-tengah masyarakat muslim dan non muslim, sehingga siswa di
SDLB ini beragam corak mula dari yang beragama Islam, Kristen, bahkan
katholik. Kondisi lingkungan terbilang nyaman, hanya sgja kurangnya sarana

sekaligus prasarana.t
Sekolah ini dari arah Selatan berbatasan dengan SD Negeri No. 086441
Sibolga, sebelah Utara juga Barat berbatasan dengan perumahan penduduk, dan
sebelah Timur berbatasan dengan SMK Eka Satria Sibolga. Tidak menutup
kemungkinan bila SDLB Negeri Sibolga ini nantinya sudah berada di bawah
naungan provinsi, ini akan menuju SLB yang akan dilengkapi dengan sarana juga

prasarana yang cukup Insyaallah.?

! Observasi di SDLB Negeri No.087706 Sibolga, Tanggal 07 Januari 2016.
2RomaulinaPanjaitan, Guru TU SDLB Negeri No.087706 Sibolga, Wawancara, di Kantor TU,
Tanggal 07 Januari 2016.
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B. Vis dan Misi
1. Visi SDLB Negeri 087706 Sibolga “ mengembangkan potensi anak didik
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki menjadi anak yang mandiri”
2. Misi SDLB Negeri 087706 Sibolga adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa
b. Mengembangkan pengetahuan sikap dan kemampuan pada diri anak
c. Menanamkan percayadiri pada anak
C. Keadaan Pendidik/Guru
Dalam suatu lembaga pendidikan sangatlah banyak pihak yang terkait dan
saling bekerja satu sama dengan yang lainnya, guna mencapai visi dan misi serta
tujuan sekolah tersebut. Diantara pihak yang terkait salah satunya adalah guru atau
pendidik yang merupakan salah satu komponen terpenting dalam pendidikan. Maka
tugas dan kewagjiban seorang guru adalah mendidik, mengagar, membimbing,
mengarahkan, melatih, juga mengevaluasi. Untuk |ebih jelasnya, di bawah ini akan

disebutkan keadaan tenaga pendidik sekolah SDLB Negeri No. 087706 Sibolga.

Tabd IV
Keadaan Guru



NO NAMA GURU STATUS
1 | Ritawarni Siregar, S.Pd PNS
2 | Nurmasiah Simatupang PNS
3 | Paridah PNS
4 | Kasmarida Tambunan PNS
5 | Basar Pandiangan PNS
6 | Kristina Lumbantobing, S.Pd PNS
7 | DarmaSari Saragih, S.Pd PNS
8 | Fitri Yanti Aritonang, S.Pd.I PNS
9 | Rahmah Purba Honorer
10 | Romaulina Panjaitan Honorer
11 | Titiennur Siregar, S.pd Honorer

Tata Usaha SDLB Negeri No.087706 Sibolga, Sabtu 07 Januari 2016

D. Keadaan Siswa
Siswa adal a sal ah satu komponen terpenting dalam pendidikan terutama
pada kegiatan pembelgjaran di kelas, karena itu keberadaan siswa sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelgjaran. Keseluruhan siswa di SDLB
Negeri 087706 Sibolga seluruhnya berjumlah 57, yakni perempuan berjumlah 43

orang, sementaralaki-laki berjumlah 14 orang. Perhatikan tabel di bawah ini.

Tabel V



Keadaan Siswa Menurut Agama

Agama L P Total
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Islam 27 12 39
Kristen 14 2 16
Katholik 2 0 2
Total 43 14 S7
Tabel VI
Keadaan Siswa Berdasarkan Jenis K etunaan
Kelas Jumlah
Jenis 1 Y Y% VI
Ketunaan h
L P L PL P
Rungu 4 |- |5 - |-1-1414|4 1|5 - 122 |5
GrahitaRingan |4 |- |- 1 (3|-13[|-12 |- 1|9 |-|21 |1
GrahitaSedang |- |16 |2 (2|1]|-|1|6 |3 |- - |- 8
Jumlah 8 2|11 |3 |5|1|7|5|12 |4 |14 |- |43
Tabe VII
Keadaan Siswa Menurut Usia
Usia L P Total
<7 Tahun 1 0 1
>7-12 24 9 33
> 12 Tahun 18 5 23
Total 43 14 57

E. Sarana/ Fasilitas
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Keadaan sarana akan selalu mendukung proses pembelgaran yang
berlangsung, sehingga anak yang berada disekitar area pendidikan tersebut merasa

nyaman. Adapun fasilitas yang dimiliki, dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabe VIII
Keadaan Ruang di SDLB Negeri Sibolga

No Jenis Ruang Jumlah

1 | Ruangan Kelas 8
2 | Kantor Guru sekaligus TU 1
3 | UKS 1
4 | Perpustakaan 1
5 |WC 2

Berdasarkan tabel di atas diketahui keadaan ruang di SDLB Negeri No.
087706 Sibolga memiliki 8 ruangan kelas, 1 kantor guru, 1 ruangan UKS, 1

perpustakaan, dan 2 kamar mandi/WC.

. Kurikulum

Kurikulum sangat berkaitan erat dengan dunia pendidikan, karena
kurikulum ada suatu tatanan yang bisa membuat jal annya pendidikan menjadi lebih
baik. Kurikulum akan terus berjalan seiring dengan perkembangan zaman.
Perubahan-perubahan akan terus terjadi dalam kurikulum, karena perkembangan

ilmu pengetahuan semakin meningkat, maka kurikulum haruslah menyesuaikan
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dengan kondisi, agar terarah dan terukur bila di terapkan dalam dunia pendidikan,
terlebih untuk sekolah berkebutuhan khusus, bahwa kurikulum pembelajaran
agama siswa tunagrahita sebenarnya mengacu pada kurikulum yang berlaku, akan
tetapi kondis dan kemampuan siswa tidak memungkinkan untuk mengikuti
kurikulum tersebut, oleh sebab itu guru yang mengajarkan agama mengkreasikan
kurikulum sesuai dengan kemampuan siswa kel asnya.

Sesuai informasi yang diperoleh atas hasil wawancara juga observasi
dengan kepala Sekolah yakni Ritawarni Siregar, S.Pd bahwa kurikulum di SDLB
ini memakai Kurikulum 2013, jugaterlihat berdasarkan hasil proses pembelgjaran
yang sedang berlangsung, bahwasanya tepat pada kelas 2 semester |1, memakai
kurikulum 2013. Adapun muatan kurikulum 2013 yang berkenaan dengan
pendidikan agama Islam di SDLB ini meliputi aspek-aspek Alquran, figh, akidah,
dan akhlak, tetapi namanya anak berkebutuhan khusus, jadi apa yang digjarkan
berdasarkan kurikulum digabungkan dengan kebutuhan juga kehidupan sosial

masyarakat tersebut. 3

SRitawarni, Kepala Sekolah SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Wawancara, di Kantor Guru
SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Tanggal 07 Januari 2016.



58

Berdasarkan tujuan pendidikan agama Islam secara umum serta kurikulum

2013 standar kompetensi dan kompetensi dasar materi PAI untuk siswatunagrahita

di SDLB kelas || semester |1 adalah sebagai berikut: 4

1.

Aspek Alquran
a  Menghafal Al Qur’an surat-surat pendek pilihan
b. Melafalkan QS An-Naas dan Al Falag

c. Menghafa QS An Naas dan Al-Falaqg

Aspek Agidah

a. Mengenal Asmaul Husna
b. Menyebutkan limadari Asmaul Husna

c. Mengartikan limadari Asmaul Husna

Aspek Akhlak

a. Membiasakan perilaku terpuji
b. Mencontoh perilaku hormat dan santun kepada guru

c. Menampilkan perilaku sopan dan santun kepada tetangga

Aspek Figih

a Membiasakan shalat secaratertib

b. Mencontoh gerakan shalat secaratertib

4 Dokumen Kurikulum SDLB Negeri N0.087706 Sibolga
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c. Melakukan shalat secaratertib

Dalam proses pembelgjaran, siswa Tunagrahita tidak dituntut untuk
terampil dalam segala hal, sebab mengucapkan yang sedikit itu sangat susah bagi
anak, maka dari ucapannya itu masih ada yang tidak kita mengerti, sehingga di
sinilah terlihat kompetensi seorang guru dalam mendidik apa yang digjarkan.
Seperti pembelgaran Alguran, terlihat Naufal Mahendra yang termasuk salah satu
anak tunagrahita ringan pandai melafazkan bacaan surah Al-lkhlas dan An-Nas,

juga Putra yang bisa mengumandangkan adzan meskipun itu belum sempurnatotal .
5
Sedangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi PAI untuk

siswa jenjang Sekolah Dasar (SD) kelas |1 adalah sebagai berikut:

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

Alquran

6 MembacaAlquran surat pendek | 6.1 Membaca huruf hijaiyah
pilihan bersambung
6.2 Menulis huruf hijaiyah bersambung

Agidah

7. Mengenal Asmaul Husna 7.1 Menyebutkan lima dari Asmaul
Husna

7.2 Mengartikan lima dari Asmaul
Husna

SObservasi di Kelas Tunagrahita SDLB Negeri No.087706 Sibolga, Tanggal 19 Maret 2016.
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Akhlak
8. Membiasakan perilaku terpuji

8.1 Mencontohkan perilaku hormat dan
santun kepada guru

8.2 Menampilkan perilaku sopan
dansantun kepada tetangga

Figih
9. Membiasakan shalat secaratertib

9.1 Mencontoh gerakan shalat
9.2 Mempraktekkan shalat secaratertib

Perbedaan materi PAI dan SDLB teletak pada cakupan materi sgja, seperti

di SD umum, materi PAI mencakup Alquran dan Hadis, kebudayaan, dan Tarekh.

Sementara untuk SDLB, materi PAl hanya mencakup Alquran, Akidah, Akhlak,

dan Figih.
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BABV

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA SISWA TUNAGRAHITA
DI SEKOLAH DASAR LUAR BIASA (SDLB) NEGERI NO. 087706 SIBOL GA

A. Tujuan Pendidikan Agama |slam pada Siswa Tunagrahita

Pendidikan agama Islam memiliki peranan penting dalam membina akhlak
anak, sehingga pendidikan agama tidak hanya untuk anak normal saja, akan tetapi
lebih kepada anak-anak yang berkebutuhan khusus. Sebagai makhluk individu dan
sosial, anak tunagrahita mempunyai hasrat untuk memenuhi segala kebutuhan
sebagaimana layaknya anak normal lainnya, tetapi upaya anak tunagrahita lebih
sering mengalami kegagalan yang berarti, akibatnya anak tunagrahita mudah
frustasi.

Menurut Ritawarni selaku kepala sekolah SDLB Sibolga, bahwa dalam
pencapaian tujuan pendidikan, sangat sulit untuk dicapai, misalnya ketika dalam
proses belgar menggjar, seorang guru dituntut untuk senantiasa menuntaskan
muatan pembelgaran yang telah tercantum sebelumnya, tetapi titik kesulitannya
terdapat pada fungsi ingatan para siswa. Contohnya, hari ini belgar tentang materi

tertentu, besok para siswa juga akan lupa tentang materi yang digjarkan, sehingga
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terus menerus terjadi pengulangan penyampaian materi. Pada akhirnya alat/ materi
pembelgjaran tidak tercapai secaramaksimal.t

Walaupun demikian, ternyata ada juga siswa tunagrahita yang mampu atau
dapat mencapai penyesuaian sosial yang baik, meskipun belum maksimal
sebagaimana anak normal seusianya.? Oleh karena itu, penulis berpendapat untuk
membantu siswa tunagrahita agar dapat mencapai penyesuaian sosial dengan baik,
perlu diperhatikan Kurikulum sekolah, kebutuhan siswa tunagrahita, kondisi
lingkungan sekitar harus kondusif, dan pemenuhan kebutuhan dasar siswa
tunagrahita.

Sesuai informasi, bahwasanya tujuan Pendidikan Agama Islam di SDLB
Negeri No. 087706 Sibolga adalah “untuk menjadikan anak didik hidup mandiri,
dan menjadikan mental anak didik yang kuat”, di dukung dengan visi dan misi,
yakni:
1. Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa
2. Mengembangkan pengetahuan sikap dan kemampuan pada diri anak

3. Menanamkan percaya diri pada anak

! Ritawarni, Kepala Sekolah SDLB Negeri No.087706 Sibolga, Wawancara, di Kantor SDLB
Negeri No.087706 Sibolga, Tanggal 03 Maret 2016.
2Observasi di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Tanggal 03 Maret 2016.
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4. Mengembangkan potensi anak didik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
menjadi anak yang mandiri.

Dilihat dari vis dan mis maka tujuan pendidikan agama Islam hanya
sesuai dengan poin yang ke empat, yakni mengembangkan potensi anak didik
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki menjadi anak yang mandiri. Tetapi
berusaha untuk menjadikan mental keagamaan anak didik yang kuat tidak ada.®

B. Guru Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunagrahita

Guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perubahan perilaku
anak didik. Guru haruslah bisa menjadi suri tauladan bagi siswa, dan senantiasa
memiliki kompetensi yang empat, yakni kompetensi paedagogik, personal, sosia,
juga frofesional. Sesuai dengan hasil observasi juga wawancara dengan guru
umum di SDLB Sibolga yakni Titiennur mengatakan bahwa kriteria untuk
menjadi guru bagi anak ketunaan di SDLB Negeri 087706 Sibolga tidak

sepenuhnya memiliki keempat kompetens di atas.
Maka kriteria guru yang diharapkan agar dapat mengimplementasikan PAI
di SDLB ini terlebih harus:
1) Memiliki sikap sabar yang tinggi,

2) Penyayang,

SFitri Yanti Aritonang, Guru PAl SDLB Negeri 087706 Sibolga, Wawancara, di Kantor SDLB
Negeri 087706 Sibolga, Tanggal 03 Maret 2016.



3) Ketelatenan guru dalam menyampaikan materi pelgjaran,
4) Harus bisamenjadi contoh teladan bagi pesertadidik
5) Perhatian guru yang lebih fokus terhadap perkembangan anak SDLB ini,
Sehingga kode etik guru tidak mesti ada, tetapi para guru terlihat pada
kompetens sosial, disebabkan kasih sayang, kesabaran juga perhatiannya
dicurahkan kepada semua anak dari jenis ketunaan masing-masing®. terlihat

pada gambar di bawah ini®.

“

Gambar |
K eber samaan Guru dengan Para Siswa

PR

Muhammad Ralis yang merupakan salah satu anak tunagrahita yang yang
ototnya sama sekali tidak berfungsi lagi, terbukti tangannya tidak bisa digerakkan
kalau mau menulis, ditambah dengan kondisinya yang setiap saat mengeluarkan air
ludah dari mulutnya tetapi masih bisa digak bicara. Maka tidak terlalu jauh, di

SDLB ini yang terpenting guru harus memiliki sifat kesabaran yang tinggi sebab

4Titiennur Siregar, Guru Umum, Wawancara, di Lokasi SDLB Sibolga, Tanggal 19 Maret
2016.
SObservasi di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Tanggal 19 Maret 2016.
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yang diberi ilmu pengetahuan bukan anak yang normal ucap lbu Darma Sari

Saragih .

Cara memberikan pendidikan atau pengagjaran agama haruslah sesuai
dengan kondisi dan perkembangan psikologis dari anak didik. Seorang guru agama
belum cukup kalau ia hanya tahu pengetahuan agama, akan tetapi ia harus pula
menguasai masalah-masalah didaktik, metodik dan psikologi, supaya ia dapat
mengajar dengan baik, dan seharusnya jiwanya benar-benar jiwa agama, supaya
segala gerak geriknya menjadi teladan dan cermin bagi murid-muridnya.
Karenanya untuk menjadi guru agama, bukan soal mudah dan remeh, tetapi
haruslah dipersiapkan dengan sungguh-sungguh. Mereka harus diberi dasar-dasar
pengetahuan yang cukup untuk dapat mengetahui dan membedakan tingkat-tingkat
perkembangan anak didik, memiliki sikap penyabar, penyayang, berpengalaman,
juga berkompeten sebagaimana halnya di atas.

Sesual dengan informasi yang diperoleh dari orang tua atas hasil wawancara
yang menguraikan tentang kondisi sekolah yang sempit, tetapi masih nyaman sebab

para guru di SDLB Negeri 087706 Sibolga menyatu dengan semua siswa. Juga

5Darma Sari saragih, Guru Pendidikan Luar Biasa SDLB Negeri No. 087706 Sibolga,
Wawancara, di Kantor Guru SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Tanggal 19 Maret 2016.
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selalu berharap agar nantinya pendidikan Islam di SDLB Negeri No. 087706

Sibolgaini dapat lebih ditingkatkan lagi. ’

B. Materi Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunagrahita

Materi merupakan aat untuk mencapa tujuan di atas. Materi yang
digjarkan diharapkan mampu dipahami oleh siswa di SDLB Negeri No. 087706
Sibolga. Berdasarkan standar isi dalam kurikulum 2013, materi yang digjarkan
untuk jenjang SDLB siswa tunagrahita meliputi aspek Alquran, figh, akidah, dan
akhlak. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah yakni
Ritawarni, S.Pd bahwa materi PAI untuk siswa tunagrahita sama dengan materi
sekolah umum lainnya, hanya sajamateri yang diimplementasikan itu lebih kepada
materi Alquran dan juga Akidah.® Menyangkut masalah kurikulum untuk siswa
tunagrahita pada jenjang SD juga sama dalam hal muatan yang terdapat pada
SDLB, maka tidak masalah bila memaka salah satu diantaranya, atau bahkan
digabungkan keduanya. °

Ha ini dipertegas dengan hasil observasi ketika sedang proses
pembelgjaran berlangsung. Terlihat pada saat proses pembelgjaran berlangsung

dengan materi akidah juga Alquran yang mengkaji tentang: Asmaulhusna, bacaan

"Masyarakat Sekitar SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Wawancara, di Sekitar Lokas,
Tanggal 19 Maret, 2016

8Ritawarni, Kepala Sekolah SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Wawancara , di Kantor Guru
SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Tanggal 19 Maret 2016.

SFitri Yanti Aritonang, Guru PAI SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Wawancara, di Kantor
Guru Sibolga, Taanggal 19 Maret 2016.
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QS. An-nas, dan a-Ikhlas, serta materi wudu’, para siswa sangat antusias meski
dalam keadaan mental yang kurang normal. Materi Pendidikan Agama Islam dalam
masalah figih juga Alguran sangat ditekankan di SDLB ini, pada materi Alquran
misalnya, salah satu siswa grahita dapat mengumandangkan adzan, melafazkan
bacaan surah a-lkhlas, dan an-Nas, serta pada materi figih terlihat ia mampu
memperagakan tata cara berwudu’ meski tidak sepenuhnyasempurna.l’ Lihat pada

gambar di bawah ini.

Gambar 11 Gambar 111
Mengumandangkan Adzan Hafalan Surat Pendek

Berdasarkan hasil wawancara juga observasi dapat ditarik kesimpulan
bahwa materi PAI untuk siswa SDLB tunagrahia selaras dengan materi PAI pada

sekolah normal. Sehingga, agar tujuan dalam menjadikan mental keagamaan anak

1°Observasi di Kelas Tunagrahita SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Tanggal 19 Maret 2016.
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didik yang kuat dilakukanlah dengan metode hafalan, agar senantiasa pengetahuan

anak terhadap agama khususnya Alquran semakin kuat.

. Metode Pendidikan Agama | slam pada Siswa Tunagr ahita

Dalam proses belgjar mengajar metode pembelgjaran merupakan hal yang
sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk mendorong keberhasilan
proses belajar mengajar, guru harus pandai memilih metode pembelgjaran yang
tepat. Perlu di sadari, bahwatidak ada satu metode pembel g aran yang unggul untuk
semua tujuan dalam semua kondisi. Metode pada siswatunagrahita, otomatis tidak
sama dengan siswa normal, mengingat bahwa ingatan siswa tunagrahita di sini
rendah, sehingga baru saja materi disampaikan dan diterangkan oleh guru mereka
sudah lupa. Dalam menghadapi masalah ini, guru tidak terlalu sulit untuk
mengkondisikan siswa karena di dalam satu kelas muridnya tidak terlalu banyak.
Maka guru dapat mengatasi langsung dengan jalan menegur siswa dan mengulang-
ulang materi agar siswa mau memperhatikan apa yang sedang disampaikan oleh
guru.t!

Pada saat berlangsungnya proses pembelgjaran, selagi guru PAI mengajar
dengan ceramah atau cerita, situasional, keteladanan, demonstarsi, penugasan, dan
pengulangan, juga yang terpenting adalah agar selalu dilakukan oleh guru

khususnya guru PALI, yakni dengan memberikan antusias atau penghargaan seperti

HObservas di Kelas Tunagrahita SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Tanggal 19 Maret 2016.
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tepuk tangan, dan setigp saat selalu di sanjung, sebab anak tunagrahita senang
disanjung-sanjung.?

Seorang guru terutama guru PAI dituntut untuk mempunyai kemampuan
yang baik dalam mengelola pembelgaran, karena dengan kemampuan yang baik
dalam hal pengelolaan kelas proses pembel ajaran akan dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Setelah mengadakan observasi dan juga
wawancara bahwasnya Paridah sebagai salah seorang guru yang mengajar di kelas
tunagrahita umum menjabarkan tentang metode yang dipakai. Adapun metode
yang dipakai adalah ceramah. Penuturan yang diperoleh dari guru PAI juga
mengatakan hal yang sama, bahwa metode yang dipakai adalah metode ceramah
dan pembiasaan, sebab guru harus senantiasa menjadi contoh bagi siswa.*®

Penggunaan metode ini digunakan guru untuk berbicara di depan kelas,
sedangkan siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. Metode
ceramah ini merupakn adalah metode unggulan yang sering digunakan oleh guru.
Materi pendidikan gama Islam yang dapat disampaikan antara lain ilmu Alquran,
akhlak dan figh. Misalnya pada materi figih dan Alguran, maka metode yang
dipakai itu adalah demonstrasi dan pembiasaan.

Berlanjut pada materi agidah tepatnya pembahasan tentang menuliskan

Asmaulhusna, metode yang dipakai adalah penugasan. Terlihat, siswa mampu

2Paridah, Guru Umum di SDLB Negeri N0.087706 Sibolga, Wawancara, di Kelas
Tunagrahita, Sibolga, Tanggal 19 Maret 2016.

BFitri Yanti Aritonang, Guru PAI SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Wawancara, di Kelas
Tunagrahita, Tanggal 19 Maret 2016.



70

menuliskan nama-nama indah Allah yang ditugaskan oleh guru di papan tulis,

meski tidak semua bisa dituliskan dalam buku. Perhatikan gambar di bawah ini4.

Gambar |1V
Siswa Grahita Menuliskan Asmaul Husna

D. Evaluas Pendidikan Agamalslam pada Siswa Tunagrahita

Seorang pendidik melakukan evaluasi di sekolah mempunyai fungsi untuk
mengukur pengetahuan peserta didik dalam proses belgar menggjar. Evaluas
pembelgjaran yang diterapkan di SDLB Negeri 087706 Sibolga berupa evaluasi
formatif, berupaulangan harian. Berdasarkan hasil observas jugadiperkuat dengan
wawancara bahwa bentuk penilaian untuk siswa tunagrahita adalah dengan
penugasan dari sang guru PAI. Pemberian tugas kepada siswa tunagrahita tidak
hanya menerimailmu saja, akan tetapi ilmu tersebut diterima sekaligus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Guru memberikan tugas yang berhubungan dengan

kehidupan mereka, misalnya memberi tugas siswa untuk melaksanakan shalat lima

140bservasi di kelas Tunagrahita, Tanggal 19 Maret 2016.
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waktu secara rutin, menjaga diri dalam pergaulan, dan lain-lain. Tugas ini untuk
memperdalam dan memperluas wawasan siswa terhadap apa yang telah mereka
pelgjari, tetapi namanya anak berkebutuhan khusus, tidak mudah mengerti apayang

digjarkan.

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan, terlihat Fitri Y anti Aritonang
selaku guru PAI, memberikan penilaian berupa penugasan kepada siswa
tunagrahita dalam bentuk tes lisan, yakni dengan hafalan, juga tes tulisan, berupa
tugas tentang menuliskan nama-nama indah Allah (Asmaul Husna) dalam buku
catatan masing-masing, kemudian diantarkan ke depan untuk diperiksa oleh sang
guru®. Dari materi dengan pemakaian metode di atas, maka bentuk evaluasi yang
digunakan itu adalah praktek, bila yang digjarkan itu mengenai materi Alquran
akidah, dan figh. Ternyata, Guru PAl di SDLB ini melakukan bentuk evaluas
terhadap siswa yang sangat disuka oleh siapa sgja, terutama anak berkebutuhan
khusus yang kondisinya tidak normal, yaitu guru bertanya kepada semua siswa
sekaligus menjawab apa yang ditanyakan itu, juga dengan selalu menyanjung apa
yang dikerjakan oleh siswa, seperti ungkapan “kamu pintar”, dan dengan tepuk

tangan.®

15 Observasi di kelas Tunagrahita, Tanggal 19 Maret 2016.
8Fitri Yanti Aritonang, Guru PAI SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, Wawancara, di Kantor
Guru Sibolga, Tanggal 19 Maret 2016.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa siswa tunagrahita sebagai anak
yang memiliki kelemahan dalam berfikir dan berinteraks sangat diharapkan
mendapatkan pendidikan terutama Pendidikan Agama Islam. Dengan adanya
pengajaran berupa Pendidikan Agama Islam maka siswa tunagrahita diharapkan
akan mampu menyeimbangi keterbelakangan mentalnya dengan pendidikan
Agama Islam terlebih pada pendidikan akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisa secara kritis tentang implementasi Pendidikan
Agama Islam pada anak tunagrahita di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada sebagai
berikut:

1. Tujuan Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunagrahita di SDLB
Negeri No. 087706 Sibolga
a Tujuan PAI berdasarkan Visi dan Misi SDLB Negeri No. 087706 Sibolga,

yakni:
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1) Visi SDLB Negeri 087706 Sibolga “ mengembangkan potensi anak
didik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki menjadi anak yang
mandiri”

2) Misi SDLB Negeri 087706 Sibolga adalah sebagai berikut:

a) Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa

b) Mengembangkan pengetahuan sikap dan kemampuan pada diri
anak

¢) Menanamkan percayadiri pada anak

b. Tujuan PAI berdasarkan Wawancara
1) Untuk menjadikan anak didik hidup mandiri, dan
2) Berusaha untuk menjadikan mental keagamaan anak didik yang

kuat
2. Guru Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunagrahita di SDL B Negeri
No. 087706 Sibolga
a. Karakteristik guru
1) Sikap sabar, ketel adanan, dan ketel atenan
2) Perhatian guru yang lebih focus

3) Kompetens social, pemberian kasih sayang yang cukup
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3. Materi Pendidikan Agama | slam pada Siswa Tunagrahitadi SDL B Negeri
No. 087706 Sibolga
Materi Pelgjaran PAI di SDLB Negeri No. 087706 Sibolga melipuiti:
a. Alquran
b. Figh
c. akidah dan Akhlak
4. Metode Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunagrahita di SDLB

Negeri No. 087706 Sibolga

Metode pembelgjaran yang dipakai adal ah:
a Metode ceramah
b. Metode penugasan
c. Metode pemberian penguatan, seperti sanjungan
d. Metode peragaan, hafalan, dan keteladanan.
5. Evaluas/ penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama |Islam pada Anak
Tunagrahitadi SDLB
Bentuk penilaian untuk siswa tunagrahita dalam penyelesaian tugas
dilakukan dengan bertanya kepada semua siswa sekaligus menjawab apa yang

ditanyakan.



75

B. Saran- Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh di 1apangan, dalam

hal ini penulisingin memberikan beberapa saran kepada:

1.

Kepala sekolah agar terus menjalin hubungan kerja sama, baik dengan guru
Pendidikan Agama Islam, orang tua siswa, maupun antar sesama yang
terlibat di lingkungan SDLB Negeri N0.087706 Sibolga secara menyeluruh
agar sama-sama mencapai keberhasilan sekolah ini untuk ke depannya.
Guru Pendidikan Agama Islam SDLB Negeri No. 087706 Sibolga agar
lebih kompeten, dan jangan pernah jenuh dalam mengajari sekaligus
mendidik siswa jenis tunagrahita

Pihak sekolah agar senantiasa menyediakan keperluan/fasilitas dalam
proses pembelgjaran atau saat bermain.

Komunikasi antar sesama guru lebih ditingkatkan lagi, jangan sesekali
bersikap cuek tetapi harus selalu terjalin kerja sama dan sama bekerja, agar
pembel gjaran dalam pendidikan tercapai dengan baik.

Jugalokasi yang sempit, saranadan prasarana yang kurang, harus mendapat
perhatian dari dinas pendidikan, agar nantinya SDLB ini dapat menuju SLB

yang dilengkapi dengan sarana sekaligus prasarana yang cukup.
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DAFTAR/ PEDOMAN OBSERVASI
Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul: “Implementasi
Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Tunagrahita di SDLB Negeri No. 087706
Sibolga”, maka penulis mengadakan observasi untuk melengkapi informasi-

informasi sehubungan judul penelitian di atas.

Adapun data yang akan diobservasi adalah sebagai berikut:

Aspek yang Diobservas Deskripsi Observasi
1 Pel aksanaan pembelgjaran a. Pengamatan tentang kondisi
PAI meliputi: tujuan, metode, sekitar SLB (sarana dan
materi, media, dan evaluasi prasarana)
b. Kepribadian guru Pendidikan
Agama lslam

c. Pengamatan tentang kepala
sekolah, guru sekunder, dan

d. Pelaksanaan pembelgaran PAI
oleh guru PAIl (dilihat dari
tujuan, metode, materi, media,

dan evaluasi.




DAFTAR/ PEDOMAN WAWANCARA
Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul: ‘Implemenasi
Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunagrahita di SDLB Negeri No. 087706
Sibolga”, maka peneliti menggunakan instrumen wawancara untuk melengkapi
informasi-informasi sehubungan judul penelitian di atas.

Adapun hal-hal yang akan diwawancara dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:
MM Rincian Pertanyaan penelitian
1 Wawancara a. Sgarah Sekolah Luar Biasa?

dengan  Keoala b. Vis dan Misi Sekolah Dasar Luar

9 e Biasa?
Sekolah  SDLB c. Sumbangsi kepala sekolah terhadap
Neoer| No SDLB dalam pembelgjaran PAI di

g : SDLB?
087706 Sibolga d. Persepsi kepala sekolah terhadap

guru PAI di Sekolah Luar Biasa
e. Pelaksanaan dari semua sistem
pembelgjaran PAI

2 Wawancara a. Latar belakang guru PAI
dengan Guru PAI b. ;?}gﬁgﬁn atau keluhan  yang
SDLB Negeri No. c. Aktualisasi dari keseluruhan sistem
. pembelgjaran  meliputi:  tujuan,
087706 Sibolga metode, materi, media, serta
evaluas dalam pembelgjaran PAI di
SDLB
3 Wawancara a Persepsi orang tua terhadap kondisi
dengan SDLB
b. Persepsi para orang tuaterhadap siswg
Orangtua setel ah pel aksanaan pembelgjaran PAI
di SDLB
c. Harapan oleh orangtua terhadap
pelaksanaan pembelgjaran PAI
4 Wawancara a. Tanggapan dari para guru tersebut
dengan quru terhadap kepribadian guru PAI
b. Persepsi guru terhadap pelaksanaan

PAI di SDLB




seuknder (bidang
studi lain)

c. Pengamatan K epal a sekolah terhadap

guru PAI di SDLB (pendidikan dan
kepribadian)

. Argumen sekaligus pengamatan

guru terhadap keberhasilan yang
dicapa oleh para siswa daam
pembelgjaran PAI di SDLB

Wawancara

dengan siswa

Tanggapan dari siswa  (jika
memungkinkan dapat  diperoleh
informasi  dan dijadikan sebagai
sumber data) terhadap pembelgaran
PAI di SLB




PEDOMAN HASIL WAWANCARA

Wawancar a dengan Kepala Sekolah

\[o] Pertanyaan Jawaban
1 Bagaiman tanggapan kepala sekolah Termasuk kepada peribadi
terhadap guru PAI? yang baik, juga sikap sabar dan

teladan yang senantiasa di

terapkan oleh guru PAI di

SDLB ini
2 Bagaimana pelaksanaan dari semua Semua berjalan dengan lancar
sistem pembelgaran PAI yang meski kendala selalu ada, tetapi
berlaku? keseluruhan tergolong  baik

meski tidak semuatuntas dalam
hal pencapaiannya

Wawancara dengan Guru PAI

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana latar belakang guru PAI Pastinya, saya bukan lulusan dari
pendidikan luar biasa, melainkan
bertepatan ditempatkan di sini sebagai

guru PAI untuk siswa tunagrahita

2 Bagaimana penerapan dari Semua sistem pembelgjaran PAI yang
keseluruhan sistem pembelgaran dilaksanakan dapat  diselaraskan
PAI? dengan sistem pembelgaran PAI

dengan sekolah umum lainnya, meski
perbedaan itu tetap ada.




Salah satu komponen pendidikan
agama Islam adalah materi. Maka
materi yang lebih diimplementasikan
adalah materi Alquran dan juga
akidah

Apa sgja hambatan atau keluhan
yang dihadapi?

Keluhan dan hambatan itu jelas ada,
sebab siswa yang dididik itu bukan
siswa normal, melainkan siswa yang
mengalami beberapa hambatan dalam

bentuk ketunaan yang dimiliki.

Misalnya: untuk menuntaskan satu
materi saja susah, sehingga seringkali

terjadi pengulangan dalam materi.




Wawancara dengan Guru Bidang Studi lain

\[o] Pertanyaan Jawaban

1

Bagaimana tanggapan guru (bidang
studi lain) terhadap kepribadian
guru PAI serta pelaksanaan PAI di
SDLB ini?

Menurut Titiennur selaku guru
umum, menuturkan bahwa sifat
guru PAI di SDLB ini tergolong
sabar serta telaten meski tidak
selamanya keempat kompetensi
seorang guru  harus  ada,
mealainkan yang paling
menonjol itu terlihat pada

kompetens sosialnya

Menurut guru untuk PLB sendiri,
yakni Darma Sari Saragih
mengatakan peribadi guru PAI
tergolong terampil, meski bukan
lulusan dari sekolah program
PLB.

Mengenai pelaksanaan PAl,
sebenarnya sudah terlaksana
sehingga tercapa apa Yyang
digarkan, meskipun kurang

maksimal dijiwai oleh parasiswa

Bagaimana  tanggapan atau
pengamatan guru terhadap
keberhasilan yang dicapai oleh

siswa dalam pembelgaran PAI?

Kemampuan siswa menunjukkan
adanya kemagjuan yang diperoleh,
meski harus dengan pengagjaran yang

berulang-ulang dan apa adanya, sebab




para siswa sangat sulit menerima
bahkan memahami pelgaran yang
digjarkan, dalam hal ini sifat sabar
harus senantiasa tertanam dalam diri

guru PAI jugaguru lainnya.

lain) terhadap keberhasilan yang
dicapa oleh siswa dalam
pembelgjaran PAI?

3 Bagaimana pengamatan kepala Baik, yang namanya anak

sekolah terhadap guru PA1? berkebutunan  khusus tidak bisa
dipaksakan.

4 Apa tanggapan guru (bidang stidi Siswa tunagrahita sudah terbilang

mampu, hanya sgja dalam pelafaan
sulit untuk dimengerti, tetapi dalam hal
gerakan pada suatu perbuatan yang
diperoleh atas apa yang disampaikan
guru sudah terkategori bak untuk
setaraf anak berkebutuhan khusus.

Wawanra dengan Orangtua

No Pertanyaan

1

Bagaimana tanggapan masyarakat
(orangtua) terhadap kondisi SDLB?

Jawaban

Kondis yang sempit, dan
kurangnya kelengkapan sarana
serta prasarana, tetapi masih

temasuk nyaman.

Bagaamana bentuk  harapan
orangtua terhadap pelaksanaan
PAI?

senantiasa selalu berharap agar
pendidikan Islam dapat lebih
ditingkatkan lagi




Wawancar a dengan Siswa

\[o] Pertanyaan Jawaban
1 Bagaiman tanngapan siswa terhadap Putra adalah salah seorang

pembelgjaran PAI? siswa penyandang tunagrahita
mengatakan bahwa sangat
senang belgjar dengan ibu Fitri
Yanti Aritonang selaku guru
PAI di SDLB tersebut
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{Jabatan Kepala Sekolah SDLB Negeri 087706 Siboiga
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